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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara di Kawasan Asia Tenggara termasuk dalam 

kelompok negara berkembang dengan banyak kendala perekonomian. Puncak 

dari segala macam kendala perekonomian terjadi pada fase krisis 

perekonomian global yang sangat berdampak kepada Indonesia pada tahun 

1998. Masalah krisis ekonomi tersebut menjadi pukulan telak bagi 

perekonomian Indonesia dengan banyak perusahaan besar yang gulung tikar. 

Namun di sisi lain perekonomian Indonesia masih tetap berjalan karena 

masyarakat yang masih bisa menjalankan aktifitas perekonomian skala kecil 

agar kebutuhan sehari-hari mereka tetap berjalan. Hal tersebut disebabkan 

masih berjalannya sektor Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) yang 

masih berjalan saat kondisi krisis ekonomi melanda (Baihaqi, 2017). 

Sektor-sektor kecil UMKM memiliki sumbangsih yang cukup besar 

terhadap perekonomian di Indonesia. Tumbuhnya sektor perekonomian 

UMKM dapat dijadikan sebagai sumber pertumbuhan kesempatan kerja dan 

pendapatan masyarakat. Sektor UMKM yang sebelumnya dianggap sepele 

karena sumbangsihnya berskala kecil, namun mampu benar-benar bersaing 

dengan sektor lain dan bertahan dalam kondisi krisis (Krisnaditya, 2013)
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Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, terjadi 

permasalahan yang dihadapi pelaku sektor UMKM di Indonesia yaitu tidak 

jauh dari praktik penerapan pencatatan keuangan. Pelaku UMKM memiliki 

kemampuan yang minim terhadap pengetahuan akan pencatatan akuntansi 

maupun pembuatan laporan keuangan (Mouti, 2020). Hal tersebut patut 

disayangkan karena sudah terdapat standar pencatatan dan pelaporan keuangan 

bagi pelaku UMKM berupa Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM disusun untuk memenuhi 

kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah.  Undang-

Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dapat 

digunakan sebagai acuan dalam mendefinisi dan memberikan rentang 

kuantitatif EMKM.  

SAK EMKM berlaku efektif per 1 Januari 2018 dengan diperbolehkan 

untuk diterapkan sebelum tanggal berlaku efektif terebut. Standar ini ditujukan 

untuk digunakan oleh entitas yang tidak atau belum mampu memenuhi 

persyaratan akuntansi yang diatur dalam SAK ETAP, sehingga untuk 

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, entitas harus dapat 

memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan dan hasil usaha entitas 

tersebut, dan antara suatu usaha/entitas satu dengan lainnya 

Alasan pergantian SAK ETAP ke SAK EMKM karena UMKM masih 

banyak yang belum mampu untuk melakukan penyusunan pelaopran keuangan 

yang sesuai dengan SAK ETAP padahal di Indonesia untuk mengakses 

perbankan dan sumber pendanan lainyan di perlukan laporan keuangan yang 
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sesuai standar akuntansi keuangan, sehingga Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK) mengesahkan Exposure Draft Standar Akuntnasi 

Keuangan Entitas Miko, Kecil, dan Menengah pada 18 Mei 2016 (SAK 

EMKM, 2016). 

Menurut Harahap (2016) laporan keuangan merupakan gambaran 

kondisi perusahaan berdasarkan hasil usaha yang telah dilaksanakan. Laporan 

keuangan adalah alat yang penting dalam melihat kondisi kesehatan keuangan 

suatu usaha. Laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK EMKM 

dengan standar yang dibuat secara sederhana meliputi transaksi umum yang 

dilakukan oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni menggunakan biaya 

historis sehingga EMKM cukup mencatat aset dan liabilitasnya sebesar biaya 

perolehannya (Uno dkk, 2019). 

Laporan keuangan menjadi hal penting bagi keberlangsungan bisnis 

suatu entitas (Uno dkk, 2019). Informasi yang diberikan oleh suatu laporan 

keuangan harus baik untuk menggambarkan kualitas laporan keuangan. 

Kualitas laporan keuangan merupakan kondisi di mana laporan keuangan 

mampu menunjukkan informasi yang baik dan relevan (Mahmudi, 2016). 

Kualitas laporan keuangan yang baik dapat berguna sebagai dasar pengambilan 

keputusan perusahaan, dapat digunakan dalam acuan keputusan investasi, 

menarik investor dan kemudahan persyaratan permohonan hutang kepada 

kreditur. Kualitas laporan keuangan yang baik menunjukkan perputaran uang 

serta informasi dalam perusahaan berjalan baik dan tanpa hambatan (Baridwan, 

2013). 
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Kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

penting antara lain penerapan Sistem Informasi Akuntansi (Tarigan & Sari, 

2021). Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu kegiatan dalam 

mengelompokkan, menggolongkan, mencatat dan memproses kegiatan bisnis 

perusahaan kedalam suatu pelaporan keuangan sebagai suatu informasi bagi 

manajemen dan pihak lainnya (Sofia, 2015). Sistem informasi akuntansi dapat 

dijadikan sebagai alat oleh manajer untuk membantu menghadapi persaingan 

bisnis. Informasi akuntansi menghasilkan informasi yang relevan dan tepat 

waktu untuk perencanaan, pengendalian, pembuatan keputusan dan evaluasi 

kinerja. Sistem informasi akuntansi mampu merekam, mengumpulkan, 

menyimpan dan memproses data akuntansi dan data lainnya untuk 

menghasilkan informasi bagi para pengambil keputusan. Informasi akuntansi 

yang muncul dapat menjadi bekal perumusan strategi dan melakukan aktivitas 

operasional yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan organisasi secara 

keseluruhan (Hall, 2008). Bagi pelaku UMKM, sistem informasi akuntansi 

memudahkan pelaku dalam mengelola usahanya. Selain itu, pelaku UMKM 

juga lebih mudah dalam menentukan suatu keputusan dengan 

mempertimbangkan informasi-informasi akuntansi yang telah ada. 

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan yaitu 

pemanfaatan teknologi informasi (Purwati, 2018). Menurut William dan 

Sawyer (2007) dalam Gusrita, dkk (2010), teknologi informasi merupakan 

bidang pengolahan teknologi yang mencakup berbagai bidang antara lain 

perangkat lunak komputer, sistem informasi, perangkat keras komputer dan 
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jaringan. Teknologi informasi adalah segala upaya dan alat untuk menyaring, 

mengirimkan atau menyajikan dan mengolah data secara elektronik menjadi 

suatu informasi yang bermanfaat untuk pemakainya (Akhmad & Purnomo, 

2021). Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi perputaran informasi 

terutama bagi pelaku UMKM. Penerapan teknologi informasi secara  maksimal 

akan sangat membantu dalam persaingan usaha guna mendapatkan informasi 

yang baik dan menunjukkan kualitas laporan keuangan (Calista, 2014 dikutip 

Riyadi, dkk, 2021). Pelaku UMKM saat ini memiliki akses terhadap 

perkembangan teknologi lebih mudah. Berbekal smartphone dan kuota internet 

dapat memenuhi kebutuhan pelaku UMKM dalam mengakses suatu informasi 

berdasarkan teknologi yang ada. 

Faktor berikutnya yang memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan adalah Sistem Pengendalian Internal (Purwati, 2018). Menurut Hery 

(2016) pengendalian internal merupakan rangkaian kebijakan dan peraturan 

yang dibuat guna untuk melindungi kekayaan perusahaan dari penyalahgunaan. 

Pengendalian internal dapat menjamin ketersediaan informasi akuntansi 

perusahaan secara akurat, dan memastikan segala kinerja seluruh bagian 

perusahaan berjalan sesuai rencana dan ketentuan yang berlaku. Laporan 

Keuangan harus memberikan kepastian mengenai prestasi yang diperoleh 

secara objektif dalam penerapannya yang dapat dipercaya, diterapkannya 

efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan operasional perusahaan diterapkannya 

peraturan dan hukum yang berlaku agar ditaati oleh semua pihak. Sistem 

Pengendalian Internal merupakan suatu proses yang integral pada tindakan dan 
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kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh 

pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan suatu 

entitas melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan 

(Tarigan & Sari, 2021). Pada UMKM, sistem pengendalian internal diperlukan 

mengingat hal tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan. Dalam suatu usaha maupun organisasi terdapat sisi internal yang 

hanya diketahui oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Pengendalian internal 

pada UMKM ini meliputi kepercayaan, diterapkannya efisiensi dan efektivitas 

dalam kegiatan operasional usaha, dan diterapkannya peraturan dan hukum 

yang berlaku agar ditaati oleh seluruh pihak.  

Berdasarkan data PTSP Kabupaten Ponorogo di tahun 2020, diketahui 

bahwa terdapat 6 sektor usaha UMKM yang terdapat di Kecamatan Ponorogo, 

Kab. Ponorogo. 6 sektor tersebut meliputi sektor jasa sejumlah 205 pelaku 

UMKM, sektor industri sejumlah 143 pelaku UMKM, sektor peternakan 

sejumlah 3 pelaku UMKM, sektor pertanian sejumlah 2 pelaku UMKM, sektor 

perikanan sejumlah 1 pelaku UMKM, dan sektor perdagangan sejumlah 502 

pelaku UMKM.  

Pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo tergolong tinggi dengan 

mayoritas dilakukan pada sektor perdagangan. Tidak sedikit pelaku UMKM 

yang telah memahami akuntansi sehingga melakukan pembukuan usahanya 

dengan rapi dan terstruktur meskipun dengan sederhana. Hal tersebut 

setidaknya sejalan dengan prinsip SAK EMKM dimana pelaporan akuntansi 

dan keuangan dalam suatu usaha dilakukan secara sederhana, setidaknya 
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memuat aset dan liabilitas. Meskipun disusun secara sederhana, laporan 

keuangan yang baik tetap harus memperhatikan kualitas sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

Fenomena atas perkembangan usaha banyak terjadi pada seluruh UMKM 

di Indonesia. Permasalahan tersebut menyebabkan UMKM sulit berkembang. 

Hal tersebut juga dialami pelaku UMKM termasuk di Kecamatan Ponorogo 

mengalami hambatan yang menyulitkannya untuk berkembang. Beberapa 

hambatan yang dimiliki UMKM seperti minimnya pengetahuan dan 

pemahaman informasi akuntansi bagi pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo 

serta pemanfaatan teknologi informasi yang masih terbatas, sehingga 

mengakibatkan usahanya sulit berkembang.  

Selain itu, dibutuhkan pengendalian internal yang baik dan terstruktur 

agar suatu entitas dapat berkembang dengan baik. Berdasarkan fakta di 

lapangan, Pengendalian Internal yang diterapkan pada UMKM di Kecamatan 

Ponorogo masih secara sederhana. Beberapa diantaranya masih menggunakan 

peraturan tidak tertulis dan berdasarkan kebiasaan atau kegiataan yang 

sebelum-sebelumnya sehingga untuk melihat perkembangan rinci belum dapat 

dilaksanakan.  

Pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo masih banyak yang 

menggunakan sistem jual-beli sederhana dan mengabaikan hal-hal penting 

yang harus diterapkan bagi pelaku bisnis yaitu pelaporan keuangan, karena 

menurutnya menerapkan laporan keuangan secara standarisasi dianggap 

sesuatu yang sulit. Menurut data dari Dinas Pelayanan Perizinan Terpadu Satu 
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Pintu Kabupaten Ponorogo, banyak UMKM di Kecamatan Ponorogo yang 

memiliki kekayaan puluhan juta hingga milyaran rupiah, hal ini seharusnya 

menjadikan para pelaku UMKM memiliki kesadaran untuk menyusun laporan 

keuangan guna mengetahui perputaran keuangan dalam usahanya, dengan 

menerapkan laporan keuangan yang berkualitas dapat mengoptimalkan 

kinerjanya.  

Laporan keuangan yang berkualitas berdasarkan SAK EMKM telah 

disusun sedemikian rupa sederhana dan ringkas agar mudah dipahami dan 

diimplementasikan bagi pelaku UMKM. Tetapi pada pelaksanaannya di 

lapangan, sebagian besar pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo mengalami 

kendala sehingga perkembangan UMKM cenderung stagnan. Meski demikian, 

tidak sedikit pelaku UMKM yang telah memahami dengan baik bahwa 

penerapan laporan keuangan yang berkualitas memiliki manfaat bagi 

keberlangsungan usahanya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Ayem, dkk (2020), 

menyatakan bahwa penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM di Kota 

Yogyakarta. Penelitian berikutnya oleh Cahyadi & Lasmini (2019), 

menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 

dalam kualitas laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM di Provinsi Bali. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Octaviani (2020) 

menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
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Variabel penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian sebelumnya 

yaitu sistem informasi akuntansi (Sri Ayem dkk, 2020) pemanfaatan teknologi 

informasi (Cahyadi & Lasmini, 2019), dan sistem pengendalian internal 

(Wulandari & Octaviani, 2020). Tujuan dari kombinasi variabel dalam 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih beragam dari 

setiap pengujian variabel independen terhadap variabel dependennya. Peneliti 

melakukan kompilasi variabel dari penelitian sebelumnya karena adanya 

dugaan bahwa kualitas laporan keuangan UMKM dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang memiliki keterkaitan baik secara langsung maupu tidak 

langsung. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan setiap variabel independen 

dengan kualitas laporan keuangan memiliki pengaruh serupa dan signifikan. 

Objek dari penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu kepada 

pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, sektor UMKM 

memiliki potensi yang baik namun memiliki kendala dalam penyajian laporan 

keuangan. Peneliti terfokus pada objek penelitian sesuai setiap variabel bebas 

maupun variabel terikat di atas. Berdasarkan paparan latar belakang masalah 

tersebut membuat peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul  

“Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka peneliti  merumuskan 

masalah berikut:  

1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo? 

2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 

laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo? 

3. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas 

laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo? 

4. Bagaimana pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas 

laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo ? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo. 

2. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 

laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo. 

3. Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo. 
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4. Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Ponorogo. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya. Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kepustakaan dan ilmu pengetahuan dalam bidang 

ilmu pada Universitas Muhammadiyah Ponorogo, khususnya pada 

bidang akuntansi dan kualitas laporan keuangan pelaku UMKM. 

2. Bagi UMKM di Kecamatan Ponorogo 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 

pandangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Ponorogo guna 

memperhatikan pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi, 

pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal 

demi kualitas laporan keuangan yang lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini mampu menjadi jawaban atas permasalahan 

penelitian, menambah pengetahuan dan mengetahui permasalahan 

akuntansi dan laporan keuangan UMKM serta bentuk pembuktian 

peneliti dari ilmu yang telah dipelajari selama masa perkuliahan di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
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4. Bagi Penelitian yang akan Datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi, 

bahan rujukan dan referensi bagi pengembangan dan pengkajian 

konsep penelitian dengan tema dan latar belakang masalah yang 

serupa di masa mendatang.  


